BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada kasus Order Fiktif, telah terdapat peralihan tanggung jawab yang
sebelumnya dimiliki oleh driver kepada PT AKAB. Hal ini dikarenakan
dalam hubungan hukum antara driver dan Pengguna Aplikasi telah terjadi
kerugian. Kemudian Kerugian tersebut diambil alih oleh PT AKAB
berdasarkan perjanjian di luar perjanjian kemitraan dengan driver.
Sehingga hanya berlakulah Perjanjian Baku antara PT AKAB dan
Pengguna Aplikasi terkait dengan kasus Order Fiktif tersebut. Pembatalan
perjanjian “online” antara PT AKAB dan Pengguna Aplikasi dapat
dilakukan karena Pengguna Aplikasi telah melanggar unsur kesepakatan
yang seharusnya dipenuhi sebagai salah satu unsur keabsahan perjanjian
sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 KUHPdt. Unsur tersebut telah
dilanggar oleh Pengguna Aplikasi dikarenakan dalam unsur kesepakatan
terkandung unsur penipuan yang dilarang dalam Pasal 1321, 1328, dan
1449 KUHPdt. Selain itu dalam melaksanakan perjanjian ini, Pengguna
Aplikasi telah melanggar asas itikad baik yang berlaku dalam Perjanjian
Baku maupun Perjanjian Elektronik. Hal tersebut tidak sesuai dengan
Pasal 1338 ayat (3) KUHPdt yang mengharuskan perjanjian dilaksanakan
dengan itikad baik sesuai dengan norma kepatutan dan kesusilaan.
Sehingga Perjanjian ini tidak memenuhi unsur subjektif dari keabsahan
perjanjian maka perjanjian ini termasuk ke dalam perjanjian yang dapat
dibatalkan.
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2. Pada dasarnya upaya hukum yang dapat dilakukan oleh PT AKAB untuk
mendapatkan ganti kerugian dari adanya kasus Order Fiktif ini adalah
dengan mengajukan Gugatan Wanprestasi sebagaimana diatur dalam
Pasal 1243, 1266, serta 1267 KUHPdt. PT AKAB juga dapat
melaksanakan hak nya sebagaimana yang diatur dalam poin 7 Ketentuan
Penggunaan untuk meminta ganti kerugian kepada Pengguna Aplikasi,
poin 10.3 Ketentuan Penggunaan sebagai dasar untuk mematikan akun
Pengguna Aplikasi sehingga tidak dapat digunakan lagi, kemudian poin
8.4 Ketentuan Penggunaan sebagai hak dari PT AKAB untuk melakukan
penyelidikan atas kasus Order Fiktif ini. Namun upaya hukum
sebagaimana yang dijelaskan di atas tersebut tidak dapat dilaksanakan
karena tidak mempunyai dasar hukum dimana dalam perjanjian baku
yaitu Ketentuan Penggunaan yang dibuat oleh PT AKAB belum mengatur
mengenai sanksi dalam keadaan apabila keberadaan pelaku dari Order
Fiktif tidak diketahui.

5.2. Saran

Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan, maka berikut ini adalah
saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis:

1. Bagi PT AKAB:

Perlunya memperbaiki Perjanjian Baku yaitu Ketentuan Penggunaan
untuk dibuat aturan lebih khusus mengenai penanggulangan kasus Order
Fiktif, juga lebih meningkatkan proses verifikasi dalam pendaftaran akun
mengingat saat ini hanya menggunakan informasi pribadi dari nomor
telepon dan alamat email. Diperlukan informasi pribadi untuk
meminimalisir kemungkinan untuk dapat menghilang lagi. Sehingga
diharapkan hal tersebut akan mengurangi kejadian ini dan tidak akan

terus menerus menimbulkan kerugian bagi pihak manapun.
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2. Bagi Pemerintah:

Selain dengan adanya UU ITE yang telah dibuat untuk menanggulangi
kejahatan dalam dunia maya secara online, diperlukan juga teknologi
yang lebih canggih untuk melacak keberadaan masyarakat yang
menghapus jejak elektroniknya. Mengingat dengan registrasi Sim Card
yang saat ini telah berlaku, namun masih banyak masyarakat yang dengan
mudah membeli Sim Card baru dan men-unregister data yang telah di
register pada Sim Card lama. Sehingga diperlukan juga pembatasan untuk

pembelian Sim Card di Indonesia.
3. Bagi Masyarakat:

Diperlukan  kesadaran masyarakat yang tinggi untuk tidak
menyalahgunakan kemajuan teknologi walaupun hanya untuk tujuan

main-main atau bahkan menguntungkan diri sendiri.
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